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ABSTRACT

Rumors are information that spreads widely without any confirmation
of truth and definite facts. One of the media that is used in rumors
spreading is social media. The negative impact raised by rumors
spreading through social media is the disruption of social stability,
economic systems, and politics. The research purpose is to analyze the
rumor spreading model on social media. This research is basic
research (theoretical) using descriptive methods. The analytical results
are obtained of a rumor-free equilibrium point and a rumor spread
equilibrium point, each of which is asymptotic stable. The basic
reproduction number obtained by the rumor will spread if the rate of
movement of the population of individual who never hear the rumor
or counter-rumor increases and became a individual who have been
exposed to the rumor or counter-rumor.

ABSTRAK

Rumor adalah informasi yang menyebar luas tanpa ada konfirmasi
kebenaran dan fakta yang pasti. Media sosial menjadi salah satu media
yang memfasilitasi terjadinya penyebaran rumor. Dampak negatif
yang dimunculkan oleh penyebaran rumor melalui media sosial adalah
terganggunya stabilitas sosial, sistem ekonomi, dan politik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis model penyebaran rumor di media
sosial. Penelitian ini merupakan penelitian dasar (teoritis) dengan
menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan analisis model
diperoleh titik equilibrium bebas rumor dan titik equilibrium
penyebaran rumor, masing-masing bersifat stabil asimtotik. Bilangan
reproduksi dasar yang diperoleh menjelaskan rumor akan menyebar
jika meningkatnya laju perpindahan populasi individu yang tidak
mengetahui rumor atau kontra rumor menjadi individu yang terpapar
rumor atau kontra rumor.
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1. PENDAHULUAN

Pada masa serba digital, media sosial merupakan sarana bagi masyarakat agar menjadi lebih
mudah dalam berinteraksi. Twitter, Facebook, dan media sosial lainnya menjadi wadah yang besar
bagi masyarakat untuk menyebarkan informasi, termasuk dalam memfasilitasi penyebaran rumor [1].
Rumor merupakan penyebaran informasi yang berbentuk ide atau opini publik yang beredar tanpa
adanya konfirmasi dan fakta yang pasti [2]. Penyebaran rumor terjadi melalui percakapan antar
individu maupun kelompok [3]. Beberapa masyarakat terkadang menyebarkan rumor untuk
memfitnah pihak tertentu, menyebabkan kepanikan, meningkatkan pemahaman publik, dan lain
sebagainya.

Dampak negatif yang dimunculkan oleh penyebaran rumor melalui media sosial adalah
terganggunya stabilitas sosial, sistem ekonomi, dan politik [4]. Misalnya, saat wabah COVID-19,
beberapa masyarakat mempercayai rumor tentang wabah COVID-19 yang menyebar di media sosial
[5]. Contohnya di Iran, terdapat lebih dari 1000 orang yang mengalami keracunan minuman keras
akibat rumor di media sosial yang mengatakan bahwa COVID-19 dapat disembuhkan dengan
mengkonsumsi minuman keras [6]. Oleh karena itu, rumor memberikan dampak bagi kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, sangat penting untuk memahami skema penyebaran rumor agar
memperoleh informasi dan strategi yang lebih baik untuk mengontrol penyebaran rumor dan
mengurangi dampak negatifnya [7].

Proses penyebaran rumor mirip dengan proses penyebaran penyakit epidemi. Model
penyebaran penyakit epidemi digunakan sebagai dasar dalam studi model penyebaran rumor. Model
penyebaran rumor pertama kali diperkenalkan pada tahun 1964 oleh Daley dan Kendall yang disebut
dengan model DK [8]. Dalam model DK, terdapat tiga sub populasi, yaitu populasi yang tidak
mengetahui rumor, populasi yang menyebarkan rumor, dan populasi yang berhenti menyebarkan
rumor. Berdasarkan model DK tersebut, Maki dan Thomson [9] mengusulkan modifikasi model
penyebaran rumor, dikenal dengan MK model, dengan mempertimbangkan bahwa individu penyebar
rumor dapat menjadi kelompok individu yang berhenti untuk menyebarkan rumor.

Agar dapat melihat tingkat penyebaran penyakit dalam populasi, digunakan nilai R, atau
bilangan reproduksi dasar. Parameter ambang batas dalam model penyebaran rumor memiliki
definisi yang sama dengan bilangan reproduksi dasar pada model penyakit epidemi. Dalam model
penyebaran rumor, jika Ry < 1 maka jumlah penyebar rumor tidak meningkat sehingga rumor akan
memudar atau hilang dalam populasi. Sebaliknya, jika R, > 1 maka jumlah yang terpapar rumor
akan bertambah dan rumor akan semakin menyebar dalam populasi [10].

Penelitian lebih lanjut mengenai penyebaran rumor dilakukan oleh Liu et al. [11] membahas
model penyebaran rumor dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik atas rumor dan
ketidakjelasan rumor mempengaruhi proses terjadinya penyebaran rumor. Afassinou [12]
memperluas model penyebaran rumor dengan mempertimbangkan tingkat pendidikan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor tersebut berkontribusi untuk menahan penyebaran rumor.
Chen [13] membahas cara pengendalian rumor dengan meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengenali rumor dan menyiapkan respon cepat untuk membantah rumor merupakan cara yang
efektif untuk mengendalikan penyebaran rumor.

Untuk menggambarkan proses penyebaran rumor yang lebih jelas, maka permasalahan ini
dapat dibentuk kedalam model matematika. Model matematika adalah salah satu cara menjelaskan
masalah kompleks dunia nyata kedalam rumus matematika agar lebih mudah dipahami [14]. Model
matematika dihasilkan dari pengumpulan data eksperiman, pengolahan data eksperimen,
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pengamatan sistematis yang dikembangkan menjadi analisis, interpretasi, dan perilaku dari system
yang diamati [15]. Tahapan dalam membangun model matematika yaitu mengidentifikasi masalah,
membuat asumsi, memformulasi bentuk model matematika, melakukan analisis pada model
matematika, dan menginterpretasikan model matematika. Untuk memodelkan sebuah permasalahan
yang bergantung pada karakteristik waktu digunakan persamaan diferensial [16].

Dalam penelitian terdahulu, model penyebaran rumor disederhanakan menjadi proses
penyebaran informasi tunggal serta tidak mempertimbangkan kelompok individu yang menyanggah
rumor. Sedangkan faktanya, ketika rumor menyebar di media sosial pemerintah atau instansi terkait
akan melakukan upaya untuk menghilangkan rumor dan menyebarkan fakta [17]. Oleh karena itu,
individu penyanggah rumor perlu diperhitungkan dalam memodelkan proses penyebaran rumor.
Sehingga dalam penelitian ini model yang dibahas adalah model penyebaran rumor dengan
mempertimbangan adanya rumor dan kontra rumor yang menyebar dimedia sosial dan terdapat
individu yang menyanggah rumor atau menyebarkan kontra rumor.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dasar atau teoritis. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan referensi terkait topik penelitian baik dari buku, jurnal dan sumber ilmiah
lainnya. Adapun langkah kerja yang digunakan dalam yaitu:
a. Mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian model penyebaran rumor di

media sosial.

b. Mengkaji dan mempelajari buku, jurnal, dan sumber terkait dengan model penyebaran rumor di
media sosial.

¢c.  Membangun asumsi, parameter, dan variabel untuk membentuk model penyebaran rumor di
media sosial.

d. Membentuk model penyebaran rumor di media sosial.

e. Menentukan titik equilibrium model penyebaran rumor di media sosial.

f.  Menganalisis kestabilan dari titik equilibrium model penyebaran rumor di media sosial.

g. Melakukan simulasi numerik dan interpretasi dari hasil analisis model penyebaran rumor di
media sosial.

h.  Penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PAMBAHASAN
3.1. Model Penyebaran Rumor di Media Sosial

Berdasarkan tahapan pembentukan model matematika, tahap pertama adalah
mengidentifikasi permasalahan yang diangkatkan. Tahapan ini menentukan hubungan antara
variabel, asumsi, serta parameter.
Variabel yang digunakan pada model penyebaran rumor di media sosial adalah:

a. | (Ignorant) : kelompok individu yang belum pernah mendengarkan rumor dan kontra rumor.

b. L (Latent) : kelompok individu yang telah terpapar rumor atau kontra rumor.

c. R (Rumor-Spreader) : kelompok individu yang percaya terhadap rumor dan secara aktif
menyebarkannya.

d. D (Debunker) : kelompok individu yang percaya terhadap kontra rumor dan menyanggah rumor.

e. S (Stifler) : kelompok individu yang mengetahui rumor atau kontra rumor, tetapi berhenti
menyebarkannya.

Asumsi yang digunakan pada model ini yaitu :
a. Dalam populasi diasumsikan adanya rumor dan kontra rumor.

(Tasya Salsabilla Harista)
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Populasi konstan, dimana dalam populasi terjadi proses imigrasi dan emigrasi dengan tingkat
konstan.

Imigrasi diasumsikan terjadi di kelompok ignorant dan individu dipastikan belum
mendengarkan rumor atau kontra rumor. Sedangkan emigrasi terjadi disetiap kelompok dan
individu keluar dari sistem.

Individu ignorant dapat berubah menjadi individu yang terpapar rumor jika kontak atau
menerima informasi mengenai rumor atau kontra rumor.

Individu yang telah terpapar rumor dapat menjadi individu penyebar rumor saat mempercayai
rumor atau menjadi penyanggah rumor saat mempercayai kontra rumor atau menjadi individu
stifler saat tidak tertarik dengan informasi tentang rumor atau kontra rumor.

Individu penyebar rumor dan penyanggah rumor dapat berhenti jika kehilangan minat terhadap
informasi terkait.

Kemungkinan individu yang menyebarkan rumor dapat menjadi individu penyanggah rumor
saat mengetahui kebenaran informasi mengenai rumor.

Parameter yang digunakan diasumsikan bernilai positif. Sehingga parameternya dapat didefinisikan
sebagai berikut :

a.
b.
C.

¢ : laju penambahan pengguna akun media sosial (per hari).

p : laju pengurangan pengguna akun media sosial (per hari).

u : laju perpindahan kelompok individu yang tidak mengetahi rumor dan kontra rumor menjadi
kelompok individu yang terpapar rumor atau kontra rumor karena adanya kontak dengan
individu penyebar rumor (per hari).

k : laju perpindahan kelompok individu yang tidak mengetahi rumor dan kontra rumor menjadi
kelompok individu yang terpapar rumor atau kontra rumor karena adanya kontak dengan
individu penyanggah rumor (per hari).

a : laju perpindahan dari kelompok individu yang terpapar rumor atau kontra rumor menjadi
kelompok individu penyebar rumor (per hari).

B : laju perpindahan dari kelompok individu yang terpapar rumor atau kontra rumor menjadi
kelompok individu penyanggah rumor (per hari).

y . laju perpindahan dari kelompok individu yang terpapar rumor atau kontra rumor menjadi
kelompok individu yang berhenti menyebarkan rumor atau kontra rumor (per hari).

6 : laju perpindahan dari kelompok individu penyebar rumor menjadi kelompok individu yang
berhenti menyebarkan rumor atau kontra rumor (per hari).

¢ : laju perpindahan dari kelompok individu penyebar rumor menjadi kelompok individu yang
menyanggah rumor (per hari).

6 : laju perpindahan dari kelompok individu penyanggah rumor menjadi kelompok individu
yang berhenti menyebarkan rumor atau kontra rumor (per hari).

Berdasarkan penjelasan variabel, asumsi, dan parameter diatas, selanjutnya dilakukan tahap

penyusun diagram model penyebaran rumor di media sosia yang disajikan pada Gambar 1.

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat



97
journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat
T}

Ton

alL R SR
I L umor-
Tp Tp Spreader
eN UIR X pS
—»| Ignorant > Latent — ¢ > Stifler —>
kID \ 4
L > Debunker oD

lpD

Gambar 1. Diagram Alir Model Penyebaran Rumor Di Media Sosial

yL

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bentuk model matematika penyebaran rumor di media

sosial sebagai berikut :
dal

dt—eN—uIR—kID—pI @
S = WR+kID - (a+f +y +p)L )
S =al—(5+&+p)R (3)
= BL+ER—(0+p)D (4)
= = 6R+6D +yL - pS, (5)

dengan N =1+ L+ R + D + S. Sehingga :

dN dl dL dR dD as
A T TN TR

g—ﬁ] =eN — pN

i (e — p)N, N konstan jika dan hanya jika € = p.

3.2.  Analisis Model
3.2.1. Titik Equilibrium Bebas Rumor

Titik equilibrium bebas rumor adalah keadaan tidak adanya individu yang menyebarkan
rumor dalam populasi. Dari analisis sistem persamaan (1) sampai (5) diperoleh titik equilibrium
bebas rumor yaitu :

E, = (%,o,o,o,o). (6)

3.2.2. Titik Equilibrium Penyebaran Rumor

Titik equilibrium penyebaran rumor adalah keadaan dimana terdapat individu yang
menyebarkan rumor dalam populasi. Dari analisis sistem persamaan (1) sampai (5) diperoleh titik
equilibrium penyebaran rumor yaitu :
E, =" L, R*,D",S"), @)
dimana :
« _ (a+B+y+p)(6+p)(6+§+p)

T ua(0+p)+kB(S+E+p)+kéa
« _ EN-pI*

- a+p+y+p

(Tasya Salsabilla Harista)
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T S+E+p
x _ BG+E+p)+ia
(6+p)(6+&+p)
" SR*+6OD*+yL*
S :T

3.2.3. Bilangan Reproduksi Dasar
Bilangan reproduksi dasar atau dilambangkan dengan R, merupakan ukuran batas ambang
untuk mengetahui apakah dalam suatu populasi terjadinya endemik atau tidak [18]. Dari analisis

sistem persamaan (1) sampai (5) diperoleh bilangan reproduksi dasar yaitu ;
R __ ueNa(0+p)+eNkaé+eNkf(5+E+p)
07 platB+y+p)(5+E+p)(6+p)

(8)

3.2.4. Analisis Kestabilan
Untuk memperoleh analisis kestabilan titik equilibrium dicari nilai eigen dari persamaan
matriks Jacobian pada sistem persamaan (1) sampai (5), didapatkan :

—uR —kD —p 0 —ul —ki 0
{ UR + kD —(a+B+y+p) ul kil Ol
J= 0 a —(6+&+p) 0 0 9)
0 B § —(@+p) O
0 y 1) 0 —-p
Dimisalkan A adalah nilai eigen dari matriks J, maka det(J — AI) = 0.
Pandang det(f —AI) =0
—UuR—kD —p—2 0 —ul —kl 0
UR + kD —(a+B+y+p)—2 ul kil 0
0 a —(6+&E+p)—-2 0 0 |=0 (10)
0 B $ —(O+p)—2 0
0 y 1) 0 —-p—21
Keterangan :
T,=uR+kD+p
T,=(@+p+y+p)
T3=0+¢+p)
T, =(6+p)
Ts = uR + kD.
Diperoleh determinan dari persamaan det(J — AI) = 0 adalah :
A+ p)[(Ty + DTy + D)(Ts + D) (Ty + 1) + alkl + kBI(Ts + A) + aul (T, + 1)

D] + Ts[aékl + kIB(T5 + A) + aul (T, + 1)]] = 0.

3.2.4.1. Analisis Kestabilan Titik Equilibrium Bebas Rumor
Substitusi nilai titik equilibrium bebas rumor E, = (%,0,0,0,0) ke persamaan (11)

diperoleh persamaan karakterisitik berikut :

A+ p)A+p) (P’ +(Ty + Ty + T3)A2 + (T1T2 +TiTs + ToT; — ﬁk% - aﬂ%)l +

(TyTTs = BKT, % — auT, % — atk %)) = 0.
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Berdasarkan persamaan (3) diperoleh nilai eigen 1, = A, = —p dan A3 + (T; + T, + T3)A% +
(ToTy + TaTs + ToT5 — ﬁk% - au%) A+ (TyT,Ts — BT, % — auT, % — aik %) =0, akan
dicari menggunakan ketentuan pada kriteria Routh Hurwitz. Menurut Kkriteria Routh Hurwitz

diperoleh nilai eigen yang bernilai negatif apabila memenuhi syarat a;, > 0, a; > 0, dan a,a, > as.
Perhatikan a; > 0 :

(11,75 —ﬁsz%—aun%—aEk%) S0 (@+B+y+p)+E+p)0+
p) > ﬁk(6+f+p)%+au(9 +p)%+a5k%
PN BkeN(5+&+p)+aueN(0+p)+aékeN > ﬁkSN(§+f +p) +aueN(9 +p) +

Ro (13)
alkeN & R, < 1.

Perhatikan a,a, > a; :
(Ty + T + T5) (TiTy + TuT5 + ToT5 = Bk S — anS) > (T, Ty — BRT, 5 —
auTs % —ak %) > 0.

Karena semua nilai parameter positif dan persamaan diatas juga memenuhi syarat kriteria

Routh Hurwitz, maka keseluruhan nilai eigen dapat bernilai negatif dan titik equilibrium bebas rumor
bersifat stabil asimtotik dengan syarat R, < 1.

(14)

3.2.4.2. Analisis Kestabilan Titik Equilibrium Penyebaran Rumor

Substitusi nilai titik equilibrium penyebaran rumor E; = (I*,L*,R*,D*,S*) ke persamaan
(11) diperoleh persamaan karakterisitik berikut :
A+ p)[A*+ (Ty + Ty + T3 + T)A3 + (TyTy + TyTs + Ty Ty + ToTs + ToTy + T3 Ty —
kBI* — aul*)A? + (T Ty T3 + TyToTy + Ty TsTy + ToT3Ty — kBI*Ty, — aul*T; —
kBI*T; — aul*Ty + kBI*Ts + aul*Ts — aékI*)A + (TyTyT3Ty — kBI*T T3 —
aul*TiTy + kB T3Ts + aul*T,Ts + aékl*Ts — aékl*T;)] = 0.
Berdasarkan persamaan (4) diperoleh nilai eigen 2, = —p dan A* + (T; + T, + T3 + T,A3 +
(TyTy + T T3 + Ty Ty + ToTs + ToTy + TsTy — kBI* — aul™) A% + (T ToTs + Ty T, Ty + Ty T5T, +
T,T5Ty — kBI*Ty — aul*Ty — kBI* Ty — aul*Ty + kBI*Ts + aul*Ts — aékI*)A + (TyT,T5T, —
kBI*T T3 — aul*Ty Ty + kBI'T3Ts + aul*T,Ts + aékl*Ts — aékl*T;) =0 ,  akan  dicari
menggunakan ketentuan pada kriteria Routh Hurwitz. Menurut kriteria Routh Hurwitz diperoleh nilai
eigen yang bernilai negatif apabila memenuhi syarat a; > 0, a, > 0, a; > 0 dan a,a,a; > a3 +
azay,.
Perhatikan a;aya; > a3 + a?a, :
(Ty + Ty, + Ts + Ty)(TyTy + TyTs + TyTy + ToTs + Ty Ty 4 TsTy — kBI* — aul*) (T, T,Ts +
TyT,Ty + TyTsTy + ToTsTy — kBI*Ty — aul*Ty — kBI*Ts — aul*Ty + kBI*Ts + aul*Ts —
aEkl*) > (TyTyTs + Ty ToTy + TyTsTy + ToTsTy — kBI* Ty — aul*Ty — kBI* Ty — aul*T, +
kBI*Ts + aul*Ts — afkl*)? + (Ty + Ty + T3 + Ty)*(Ty Ty T3 Ty — kBI*T T3 — aul*Ty T, +
kBI*T3Ts + apl* T, Ts + aékl*Ts — aékl™T;) > 0
© mymymg + I*(myng + 2mgn, + méng) — I*(mymyn, + myms(ua + kB) + 2n, +

(15)

eN eN
ng) —m3 —m?m, >0 mm,ms; + R (myn; + 2mgn, + m?n;3) > R (mymyn, +

myms(ua + kB) + 2n, + ng) + m3 + mim,

pRO(m1m2m3)+£N(m1n1 +2mg3n; +m%n3)

>1 (16)

eN(mymany+myma(ua+kB)+2n4+ns)+pRo(m5+mimy) )

(Tasya Salsabilla Harista)
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Keterangan :
my =T +T,+T3+Ty) >0
my = (TyTy + TyTs + Ty Ty + ToTs + ToTy + T5Ty) > 0
mg = (T1ToT5 + Ty Ty Ty + Ty T3 Ty + ToT3Ty + kBI*Ts + aul*Ts) > 0
my = Ty T, T5Ty + kBI*T3Ts + aul*T,Ts + alkl*Ts > 0
ny = I*(uakPBTy + uakBTs + uakBT, + u?a®T, + uaT, + ua’kf + k?&%a + k2p%T; +
k?B*T; + uakBT;)
ny, = puaTy + paTy + kaé + kLT, + kBT
ny =mlyTy + kafT;T;
ng = I"(uaBkT,T; + uakBT,T, + uakBT;T, + uafT? + pafa’T, + u?a?T,T, + kBa®T; +
k?B2aT, + k?B%aT; + kBT, Ts)
ng = I"(uaT; + paTs + kaf + kBT, + kBT5).
Karena semua nilai parameter positif dan persamaan diatas juga memenuhi syarat kriteria
Routh Hurwitz dengan nilai eigen yang bernilai negatif maka titik equilibrium penyebaran rumor

bersifat stabil asimtotik dengan syarat R, > 1.

3.2.5.  Simulasi Numerik
3.2.5.1. Simulasi Titik Equilibrium Bebas Rumor

Simulasi dilakukan menggunakan software Maple 18 dengan keadaan tidak terjadi
penyebaran rumor, digunakan parameter dari [17] dengan modifikasi nilai pada parameter ¢ dan p
agar populasi menjadi konstan. Nilai parameter yang dipakai disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Parameter pada Titik Equilibrium Bebas Rumor

Parameter Nilai
N 500
0.005
0.00002
0.005
0.0002
0.00002
0.0005
0.002
0.0001
0.0001
0.0001

M SO DDIETRD & m

Berdasarkan nilai parameter pada Tabel 1, substitusikan pada persamaan R, sehingga didapatkan
nilainya adalah:

Ry = 0.1904130353.
Diperoleh bahwa R, < 1. Berdasarkan nilai parameter tersebut, diperoleh grafik untuk setiap
kelompok sebagai fungsi waktu t yaitu :
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500 1000 1500 2000 500 1000 1500 2000 500 1000 1500 2000
t
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(a) (b) (©)
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=
500 1000 1500 2000 500 1000 1500 2000
t t

(d) (e)
Gambar 2. Trayektori di Sekitar Titik Kesetimbangan Bebas Rumor

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa subpopulasi yang tidak mengetahui rumor akan
meningkat seiring waktu menuju titik equilibrium bebas rumor di nilai /(t) = 500. Sedangkan
subpopulasi lainnya terlihat bergerak menurun seiring waktu menuju titik equilibrium bebas rumor
masing-masing di titik 0. Hal ini menunjukkan titik equilibrium bebas rumor bersifat stabil asimtotik
dan rumor akan memudar dalam populasi.

3.2.5.2. Simulasi Titik Kesetimbangan Penyebaran Rumor

Disimulasikan keadaan dimana terjadinya penyebaran rumor dalam populasi, digunakan
parameter dari [17] dengan modifikasi nilai pada parameter €, p, i, dan k agar populasi menjadi
konstan. Nilai parameter yang dipakai disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Parameter pada Titik Equilibrium Penyebaran Rumor

Parameter Nilai

N 500

0.005
0.0004
0.005
0.0005
0.0004
0.0005
0.0002
0.0005
0.005
0.00005

MR S DT RD &M

Berdasarkan nilai parameter pada Tabel 2, substitusikan pada persamaan R, sehingga didapatkan
nilainya adalah:
R, = 3.402003402.

(Tasya Salsabilla Harista)
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Didapatkan R, > 1. Berdasarkan nilai parameter tersebut, diperoleh grafik untuk setiap kelompok
sebagai fungsi waktu t yaitu :

K1) 150 \ B (1)

500 1000 1500 500 1000 1500 : 500 1000 1500
t

(t;) (c)

500 1000 1500 500 1000 1500
t

(d) (e)
Gambar 3. Trayektori di Sekitar Titik Kesetimbangan Penyebaran Rumor

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa kelima subpopulasi bergerak seiring waktu
menuju titik equilibrium penyebaran rumor pada nilai 7(t) = 147,L(t) = 160 R(t) = 15,D(¢t) =
16,S(t) = 162. Hal ini menunjukkan titik equilibrium penyebaran rumor bersifat stabil asimtotik
dan rumor akan menyebar dalam populasi.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan model penyebaran rumor di media sosial dihasilkan titik equilibrium
bebas rumor bersifat stabil asimtotik dengan syarat R, < 1 dan titik equilibrium penyebaran rumor
stabil asimtotik dengan syarat R, > 1. Bilangan reproduksi dasar yang diperoleh menjelaskan bahwa
rumor akan menyebar jika meningkatnya laju perpindahan populasi individu yang tidak mengetahui
rumor atau kontra rumor menjadi individu yang terpapar rumor atau kontra rumor.
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